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PRAKATA 

 

  Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala nikmat 

dan perlindungan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan kemajuan Penelitian 

Terapan Unggulan Perguruan Tinggi ini. Penelitian ini mengangkat judul “Desain dan 

Unjuk Kerja Alat Pengering Hibryd Surya-Biomassa Sebagai Pengering Produk Pertanian”. 

Penelitian yang dilaksanakan ini sepenuhnya dibiayai oleh Kementerien Pendidikan,  

Kebudayaan, Riset dan Teknologi melalui hibah produk terapan.  

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis tidak lupa menyampaikan ucapan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat : 

 Kementerien Pendidikan,  Kebudayaan, Riset dan Teknologi berupa dana untuk 

pelaksanaan penelitian ini. 

 Seluruh anggota tim peneliti, teknisi dan seluruh civitas akademika Fakultas Teknik 

Universitas Mataram yang telah membantu dalam pelaksanaan penelitian. 

Penulis sangat menyadari bahwa penelitian yang kami laksanakan terdapat banyak 

kekurangan oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan guna 

memperkaya serta menyempurnakan penelitian ini nantinya.  

 

Mataram,   November  2021 

 

Penulis 
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RINGKASAN 
 

 

Proses pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air dalam bahan agar tidak terjadi 

aktivitas mikroba dan jamur yang dapat merusak bahan. Pengeringan hasil pertanian dan 

perikanan biasanya  masih menggunakan cara konvensional. Kelemahan cara ini adalah sangat 

tergantung cuaca, memerlukan lahan yang luas dan dapat terkontaminasi debu. Untuk 

mengatasi kelemahan ini maka diperlukan alat pengering dengan sumber energi lain ataupun 

pengering hybrid, namun penggunaan alat pengering memerlukan sumber energi tambahan 

seperti energi listrik ataupun dari bahan bakar. Pemanfaatan limbah pertanian seperti sekam 

padi dan tongkol jagung sebagai sumber energi perlu dikembangkan, karena memiliki nilai 

kalor yang besar, murah dan mudah didapat. Penggunaan energi biomassa ini akan 

dikombinasikan dengan energi matahari pada alat pengering hybrid. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk memperoleh rancang bangun dan efektivitas alat pengering hybrid dengan 

menggunakan penukar kalor.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan pengujian prototipe alat pengering 

hybrid. Alat pengering terdiri dari kolektor surya, tungku pembakaran, dan ruang pengering. 

Kolektor surya, sebagai pengumpul energi surya diletakkan di depan ruang pengering. 

Tungku pembakaran diletakkan pada samping kiri dan kanan ruang pengering. Panas hasil 

pembakaran biomassa akan diteruskan ke ruang pengering dengan perpindahan panas 

konduksi melalui dinding ruang pengering dan secara konveksi paksa menggunakan penukar 

kalor. Blower diletakkan di atas ruang pengering untuk menyirkulasikan panas dengan 

sumber energi dari panel surya. Pengujian prototipe dilakukan dengan variasi bentuk 

kolektor, jenis biomassa, diameter lubang tungku, jumlah laluan penukar kalor, jenis laluan 

udara pada rak pengering, dan kecepatan aliran udara pengering. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian adalah thermocouple yang terhubung dengan data logger untuk medapatkan 

12 titik data temperatur, anemometer untuk menentukan kecepatan udara pada ruang 

pengering, dan moisture tester untuk menentukan kadar air bahan yang dikeringkan, dan 

solarimeter untuk mengukur intensitas matahari.  

Hasil pengujian Rata-rata temperature ruang pengering tanpa beban pada variasi diameter 

lubang dinding tungku 8 mm, 10 mm, dan 12 mm mencapai masing-masing 92,10oC, 93,27oC, 

dan 94,96oC. Berdasarkan pengujian terhadap sampel 9 kg jagung pipilan dengan waktu 

pengeringan 240 menit diperoleh suhu rata -rata rak pengering sebesar 86,36OC. Alat pengering 

ini mampu menurunkan kadar air jagung dari 28% menjadi 9% dengan rata-ratu laju 

pengeringan sebesar 0,13 gr/min.  

Luaran yang diperoleh Pada Tahun 1 adalah. Paten sederhana yang telah teraftar dengan 

Nomer permohonan S00202103694, Seminar Nasional KNEP 2021, Jurnal Internasional 

yang telah terbit di Case Studies in Thermal Engineering Vol.28 2021 (Elsivier Q1). 

 

Kata Kunci: Pengering hybrid; biomassa; alat penukar kalor; kolektor surya; tungku 

pembakaran 




















